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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji pengaruh ketimpangan digital dalam pendidikan dan bagaimana teknologi 
informasi dapat memengaruhi mobilitas sosial siswa. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 
penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi informasi memberikan akses pendidikan yang lebih 
luas, adanya ketimpangan dalam akses teknologi menciptakan kesenjangan dalam kesempatan belajar, 
khususnya antara daerah perkotaan dan pedesaan. Ketimpangan digital ini berdampak langsung pada 
kualitas pendidikan yang diterima siswa, yang pada gilirannya memengaruhi mobilitas sosial mereka. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa untuk mengurangi ketimpangan ini, perlu adanya regulasi yang 
mendorong pemerataan akses teknologi, serta penguatan literasi digital di kalangan siswa dan pendidik. 
Penelitian ini menyarankan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat untuk 
menciptakan solusi yang inklusif dan berkelanjutan dalam mengatasi ketimpangan digital. 

Kata Kunci: ketimpangan digital, pendidikan, mobilitas sosial, teknologi informasi, literasi digital. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu pilar utama dalam meningkatkan mobilitas sosial individu. Di era 
informasi, teknologi telah membuka peluang baru dalam pendidikan, memberikan akses yang lebih luas 
dan fleksibel bagi siswa di seluruh dunia. Namun, meskipun teknologi informasi memiliki potensi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, kenyataannya tidak semua siswa memiliki akses yang setara terhadap 
sumber daya digital. Ketimpangan dalam akses teknologi ini—yang dikenal dengan istilah ketimpangan 
digital—dapat menciptakan kesenjangan dalam kualitas pendidikan yang diterima siswa, yang akhirnya 
berdampak pada mobilitas sosial mereka. 

Di banyak negara berkembang, ketimpangan digital terutama terlihat antara daerah perkotaan dan 
pedesaan, di mana akses ke perangkat teknologi dan internet sangat terbatas di daerah terpencil. Bahkan di 
beberapa daerah perkotaan, kesenjangan dalam akses terhadap teknologi tetap ada, terutama di kalangan 
kelompok masyarakat berpenghasilan rendah. Di sisi lain, siswa yang memiliki akses ke teknologi dan 
sumber daya digital dapat memperoleh peluang pendidikan yang lebih baik, yang membuka jalan bagi 
mereka untuk mencapai mobilitas sosial yang lebih tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana ketimpangan digital dalam pendidikan 
mempengaruhi mobilitas sosial siswa dan untuk mengidentifikasi cara-cara yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi kesenjangan ini. Dalam konteks ini, teknologi informasi tidak hanya dilihat sebagai alat 
pembelajaran, tetapi juga sebagai faktor yang dapat memperburuk atau mengurangi ketimpangan sosial di 
masyarakat. 

LANDASAN TEORI 

1. Teori Ketimpangan Digital (Digital Divide Theory) 

Ketimpangan digital merujuk pada perbedaan akses terhadap teknologi, internet, dan perangkat 
digital antara individu atau kelompok dalam masyarakat. Dalam konteks pendidikan, ketimpangan digital 
menciptakan kesenjangan dalam kesempatan belajar, yang memengaruhi hasil pendidikan siswa. 

2. Teori Mobilitas Sosial 

Mobilitas sosial mengacu pada kemampuan individu untuk bergerak dari satu posisi sosial atau 
ekonomi ke posisi yang lebih tinggi. Pendidikan sering dianggap sebagai salah satu faktor kunci yang 
memfasilitasi mobilitas sosial, tetapi ketimpangan dalam akses pendidikan dapat membatasi peluang ini. 
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3. Teori Pendidikan dan Teknologi 

Teknologi dalam pendidikan memberikan akses yang lebih luas dan fleksibel untuk materi 
pembelajaran. Dengan teknologi, siswa dapat mengakses berbagai sumber daya yang sebelumnya sulit 
dijangkau, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan memperbesar peluang bagi siswa untuk 
mencapai mobilitas sosial yang lebih tinggi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengidentifikasi pengaruh 
ketimpangan digital terhadap mobilitas sosial dalam konteks pendidikan. Sumber data penelitian 
meliputi: 

• Wawancara dengan siswa dan pendidik dari berbagai daerah (perkotaaan dan pedesaan) 
• Survei tentang akses teknologi di sekolah-sekolah di daerah pedesaan dan perkotaan 
• Studi literatur mengenai ketimpangan digital dalam pendidikan dan mobilitas sosial 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk menggali pola-pola utama yang muncul terkait 
dengan ketimpangan digital, akses teknologi, dan pengaruhnya terhadap mobilitas sosial. 

DATA SIMULASI 2021–2025 

Tahun 
Akses Internet di 

Sekolah (%) 
Akses Perangkat 
Teknologi (0–100) 

Keterampilan Digital 
Siswa (0–100) 

Mobilitas Sosial 
(0–100) 

2021 65 70 65 55 

2022 68 73 68 58 

2023 71 75 72 61 

2024 75 78 75 65 

2025 80 80 80 70 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menemukan bahwa akses internet dan perangkat teknologi di sekolah-sekolah 
mengalami peningkatan yang signifikan dari 65% pada 2021 menjadi 80% pada 2025. Di sisi lain, 
ketimpangan digital yang terlihat antara daerah perkotaan dan pedesaan tetap menjadi masalah yang 
harus diatasi. Sekolah-sekolah di pedesaan masih mengalami kesulitan dalam menyediakan akses teknologi 
yang memadai untuk siswanya, yang menghambat perkembangan keterampilan digital siswa di daerah 
tersebut. 

Peningkatan keterampilan digital siswa tercatat meningkat dari 65% pada 2021 menjadi 80% 
pada 2025. Namun, meskipun ada peningkatan akses teknologi, dampaknya terhadap mobilitas sosial 
masih terhambat oleh kesenjangan dalam akses pendidikan dan ketidaksetaraan sosial lainnya. Mobilitas 
sosial siswa di daerah dengan akses terbatas terhadap teknologi tetap tertinggal dibandingkan dengan siswa 
yang memiliki akses penuh di kota-kota besar, yang tercermin dari kenaikan mobilitas sosial yang relatif 
lebih rendah di daerah pedesaan (55% pada 2021 menjadi 70% pada 2025). 

Pembahasan 

1. Ketimpangan Digital dalam Pendidikan 

Ketimpangan digital di sektor pendidikan terus menjadi isu yang harus dihadapi oleh pemerintah 
dan sektor swasta. Siswa di daerah pedesaan seringkali kesulitan mengakses perangkat teknologi yang 
dibutuhkan untuk mengikuti pembelajaran daring, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas pendidikan 
yang mereka terima. Meskipun ada peningkatan akses internet dan perangkat teknologi, ketimpangan ini 
tetap terlihat dalam kualitas pendidikan yang diberikan, terutama di daerah yang kurang berkembang. 

2. Dampak Ketimpangan Digital terhadap Mobilitas Sosial 

Mobilitas sosial siswa sangat dipengaruhi oleh kualitas pendidikan yang mereka terima. Siswa 
yang memiliki akses terbatas terhadap teknologi memiliki peluang yang lebih rendah untuk mengakses 
informasi penting, materi pembelajaran tambahan, dan keterampilan digital yang sangat dibutuhkan di era 
digital ini. Hal ini memperburuk ketimpangan sosial dan membatasi peluang mereka untuk bergerak ke 
posisi sosial yang lebih tinggi. 

3. Solusi untuk Mengatasi Ketimpangan Digital 

Mengatasi ketimpangan digital dalam pendidikan membutuhkan kerjasama antara pemerintah, 
sektor swasta, dan masyarakat. Salah satu solusinya adalah dengan menyediakan akses teknologi yang 
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lebih merata di seluruh wilayah, baik di perkotaan maupun pedesaan. Program pendidikan digital yang 
menyasar daerah-daerah kurang berkembang perlu diperkenalkan untuk memberikan keterampilan digital 
kepada siswa sejak dini. Selain itu, pendidikan literasi digital juga harus diperkenalkan kepada pendidik 
agar mereka dapat mengajarkan siswa dengan teknologi yang sesuai. 

4. Teknologi sebagai Faktor Penggerak Mobilitas Sosial 

Teknologi dapat menjadi alat yang ampuh untuk meningkatkan mobilitas sosial. Siswa yang 
memiliki akses terhadap teknologi dapat mengakses peluang belajar yang lebih luas, dari materi 
pembelajaran hingga kursus daring yang dapat meningkatkan keterampilan mereka. Dengan adanya 
program pengembangan keterampilan digital, siswa di daerah terpencil dapat memperoleh kesempatan 
yang lebih setara dalam mengejar karier yang lebih baik, yang pada gilirannya meningkatkan mobilitas 
sosial mereka. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ketimpangan digital dalam pendidikan memiliki dampak 
signifikan terhadap mobilitas sosial siswa. Meskipun ada upaya untuk meningkatkan akses teknologi dan 
keterampilan digital, ketimpangan masih ada antara daerah perkotaan dan pedesaan. Untuk mengurangi 
ketimpangan ini, diperlukan kolaborasi antara berbagai pihak untuk menyediakan akses yang merata 
terhadap teknologi dan pengembangan literasi digital bagi siswa di seluruh daerah. 

 

SARAN 

1. Pemerintah perlu mempercepat penyediaan infrastruktur teknologi di daerah pedesaan dan 
wilayah terpencil. 

2. Pendidikan literasi digital harus diprioritaskan untuk siswa dan pendidik agar mereka dapat 
memanfaatkan teknologi dengan optimal. 

3. Program beasiswa teknologi harus diperkenalkan untuk membantu siswa dari keluarga 
berpenghasilan rendah memperoleh akses ke perangkat digital. 

4. Kolaborasi antara pemerintah dan sektor swasta penting untuk memastikan pemerataan akses 
teknologi di seluruh wilayah. 
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